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 السلام عليكم ورحمة الله وبركاتو

رًا وَ سُبْحَانَ اِلله بكُْرَةً وَ أَصِيْلاً   رًا وَ الْْمَْدُ لِِلِّ كَثِي ْ لاَ إِلٰوَ إِلاَّ اللهُ وَ اللهُ أَكْبَ رُ  اللهُ أَكْبَ رُ كَبِي ْ
رَةً للِْمُؤْمِنِيَْْ وَ  الصَّلَاةُ وَ اَللهُ أَكْبَ رُ وَ لِِلِّ الْْمَْدُ. اَلْْمَْدُ لِِلِّ الَّذِى جَعَلَ عِيْدَ اْلَأضْحى عِب ْ

عِيَْْ. السَّلَامُ عَلَى أَشْرَفِ اْلأنَْبِيَاءِ وَ الْمُرْسَلِيَْْ سَيِّدِنََ وَ مَوْلَانََ مَُُمَّدٍ وَ ألِوِ وَ أَصْحَابِوِ أَجَْ 
 الْوَعْدِ اْلَأمِيُْْ.أَشْهَدُ أَنْ لَا إِلٰوَ إِلاَّ اللهُ الْعَلِيُّ الْعَظِيْمُ وَ أَشْهَدُ أَنَّ سَيِّدَنََ مَُُمَّدًا صَادِقُ 

خْوان إِت َّقُو ا اَلله حقَّ تُ قَاتوِِ وَلَا تََوُتُنَّ إِلاَّ وَ أنَْ تُمْ مُسْلِمُوْنَ قاَلَ اللهُ تَ عَالََ: أَ  عُوْذُ أيَ ُّهَا الِْْ
الْمَغْرِبِ وَلَكِنَّ الْبَِِّ ليَْسَ الْبَِِّ أَنْ تُ وَلُّوا وُجُوىَكُمْ قِبَلَ الْمَشْرِقِ وَ بِِلِله مِنَ الشَّيْطاَنِ الرَّجِيْمِ 

ي مَنْ آَمَنَ بِِلِلَِّ وَالْيَ وْمِ الَْْخِرِ وَالْمَلَائِكَةِ وَالْكِتَابِ وَالنَّبِيِّيَْ وَآَتَى الْمَالَ عَلَى حُبِّوِ ذَوِ 
قاَمَ الصَّلَاةَ وَآَتَى الزَّكَاةَ الْقُرْبََ وَالْيَ تَامَى وَالْمَسَاكِيَْ وَابْنَ السَّبِيلِ وَالسَّائلِِيَْ وَفِ الرّقِاَبِ وَأَ 

نَ وَالْمُوفُونَ بِعَهْدِىِمْ إِذَا عَاىَدُوا وَالصَّابِريِنَ فِ الْبَأْسَاءِ وَالضَّرَّاءِ وَحِيَْ الْبَأْسِ أُولئَِكَ الَّذِي
 صَدَقُوا وَأُولئَِكَ ىُمُ الْمُت َّقُونَ 

 

  اكبِ، ولله الْمدالله اكبِ الله اكبِ، لا الو الا الله، الله اكبِ الله
Hadirin kaum muslimin wal muslimat yang berbahagia 

Dengan ungkapan rasa syukur kepada Allah SWT, hari ini kita dapat 

merayakan Idul Adha, dinamakan pula Idul Qurban, „Idun Nahr, dan Idul Akbar. Hari 

raya yang menekankan semangat sosial dan berkorban. 

Pagi ini saat kita berkumpul di lapangan/Masjid ini, saudara-saudara kita 

kaum muslimin yang sedang menunaikan rukun Islam yang kelima di tanah suci 

Mekah, dengan berbaik sangka berhusnudzhan kepada Allah SWT mereka berharap 

dan kita doakan hajinya diterima Allah sehingga mereka meraih kualitas haji mabrur. 

Aamiin ya mujiibas saailiin. 
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 Teks Khutbah Idul Adha disampaikan dalam khutbah Idul Adha tanggal 06 Juni 2025 Miladiyah / 10 

Dzulhijjah 1446 Hijriyah. 
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 Penyuluh Agama Islam KUA Wirobrajan 



 ، لا الو الا الله، الله اكبِ الله اكبِ، ولله الْمدالله اكبِ الله اكبِ
Hadirin kaum muslimin wal muslimat yang berbahagia 

 Seorang muslim yang telah menunaikan ibadah haji dan dikualifikasikan atau 

digolongkan sebagai haji mabrur itu dicirikan dengan 2 (dua) hal. Pertama, 

membagikan makanan, dan kedua menebarkan salam. Hal ini ditegaskan dalam salah 

satu hadis ketika Nabi saw bersabda bahwa kualitas haji mabrur hanya pantas 

berbalaskan surga kemudian seorang sahabat bernama Jabir bertanya kepadanya: 

”Wahai Nabi Allah apa haji mabrur itu?” Rosulullah saw pun menjawab:”haji mabrur 

adalah ith’am ath-tha’aam  dan ifsya as-salaam. 

  

رُورُ لَيْسَ لَوُ جَزَاءٌ إِلاَّ الْْنََّةَ »  -صلى الله عليه وسلم-قاَلَ قاَلَ رَسُولُ الِلَِّ  3عَنْ جَابِرٍ  قاَلُوا يََ نَبَِّ الِلَِّ مَا «. الَْْجُّ الْمَب ْ
رُورُ قاَلَ  .رواه أحمد() «إِطْعَامُ الطَّعَامِ وَإِفْشَاءُ السَّلَامِ » الَْْجُّ الْمَب ْ

4
  

Hadirin kaum muslimin wal muslimat yang berbahagia 

 Dalam Islam praktek ritual ibadah tidak sebatas pengikat hubungan hamba dan 

Tuhannya, tetapi menuntut pembuktian dalam kehidupan sehari-hari sebagai ciri 

makhluk yang tidak bisa terlepas dari keterikatan dengan lingkungannya baik 

manusia, hewan, dan semesta alam seluruhnya.  

Berdasarkan hadis tersebut di atas secara normatif seseorang yang telah 

menunaikan ibadah haji dan dikategorikan mencapai kualitas haji mabrur ketika 

dirinya senantiasa mampu berbagi makanan dan mengucapkan salam 

(assalamu’alaikum) kepada orang lain yang dikenal maupun tidak dikenal. Tetapi 

apakah pengertiannya sebatas itu? Dalam kesempatan khutbah yang singkat ini saya 

akan menguraikan satu ciri saja dari kualitas haji mabrur dimaksud yaitu ith’aam ath-

tha’aam. 
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 جابر بن عبد الله 
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 Dalam hadis lain aktifitas memberikan makanan dan menyebarkan salam ini ditegaskan Nabi saw 

sebagai Islam yang terbaik: 

رٌ قاَلَ  -صلى الله عليه وسلم  -أَنَّ رجَُلاً سَأَلَ النَّبَِّ  -رضى الله عنهما  -عَنْ عَبْدِ الِلَِّ بْنِ عَمْرٍو  تُطْعِمُ الطَّعَامَ ، وَتَ قْرَأُ السَّلَامَ عَلَى » أَىُّ الِْسْلَامِ خَي ْ
 )رواه البخاري(.  «عَرَفْتَ وَمَنْ لََْ تَ عْرِفْ مَنْ 

Dalam redaksi yang berbeda kegiatan menebarkan salam dan memberi makan kepada orang banyak 

sebagai cara untuk masuk surga  

)رواه  «اعْبُدُوا الرَّحْمَنَ وَأَفْشُوا السَّلَامَ ، وَأَطْعِمُوا الطَّعَامَ تَدْخُلُوا الْْنَِانَ  :» -صلى الله عليه وسلم-عَنْ عَبْدِ الِلَِّ بْنِ عَمْرٍو قاَلَ قاَلَ رَسُولُ الِلَِّ 
 الدرامي وابن حبان(



 Kata “ith’aam ath-tha’aam” terdiri dari 2 (dua) kata yang berasal dari akar 

kata yang sama yaitu “tha’ama” (طعم). Dan makna frase tersebut secara bahasa adalah 

memberikan segala sesuatu yang dapat dimakan untuk menghidupi dan menopang 

badan. Secara istilah dalam persfektif fiqih bermakna memberikan makan dalam 

jumlah tertentu dan berbeda kepada fakir miskin sesuai dengan kebutuhan. Dalam 

pemaknaan moderan ith’aam ath-tha’aam diartikan sebagai kepedulian sosial. Adalah 

tidak keliru jika alumni haji apabila ingin meraih kemabruran dia senantiasa berbagi 

makanan kepada orang-orang yang membutuhkan. Hanya saja kiranya perlu 

difikirkan kembali bahwa aksi “berbagi makanan (ith’aam ath-tha’aam)” tidak saja 

bermakna harpiah membagikan makanan yang siap disantap tetapi juga menjadi 

sebuah gerakan pemberdayaan yang tepat sasaran dan menjadi solusi bagi persoalan-

persoalan sosial yang sedang dihadapi oleh bangsa Indonesia yang diupayakan 

penyelesaiannya oleh pemerintah dengan melibatkan seluruh lapisan masyarakat 

termasuk para alumni haji. 

 Pun dalam konteks penyembelihan hewan qurban yang dilakukan oleh orang-

orang yang tidak berangkat haji, juga ditemukan anjuran yang sama yang disampaikan 

oleh Rosulullah saw terkait daging hewan qurban untuk dibagi-bagikan kepada orang-

orang miskin bahkan yang berada jauh di wilayah tempat tinggal shohibul qurban. 

Nabi saw bersabda dalam hadis yang diriwayatkan oleh Malik dari „Aisiyah 

radiyallahu „anha: 

 قدموا مساكيْ قوما بِلدّافةّ يعني وادّخروا تصدّقوا و فكلوا عليكم دفّت الّتي الدافةّ اجل من نهيتكم انما....... 
 5المدينة

Innamaa nahaitukum min ajli ad-daappati al-latii daffat ‘alaikum fakuluu wa 

tashoddaquu wa ad-dakhoruu ya'ni’bi ad-daappati qauman masaakiina qadimuu al-

madiinata 

 

“Saya melarang kalian karena adanya orang-orang yang datang. Makanlah daging 

tersebut, sedekahkanlah dan simpanlah sisanya, untuk diberikan kepada kaum miskin 

yang datang ke madinah”. 
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 فذكرت بكر أبي بن الله عبد قال أيام ثلاثة بعد الضحايا لحوم أكل عن سلم و عليو الله صلى الله رسول نهى: قال انو واقد بن الله عبد عن بكر أبي بن الله عبد عن 

 الله صلى الله رسول زمان في الأضحى حضرة البادية أىل من ناس دف تقول سلم و عليو الله صلى النبي زوج عائشة سمعت صدق فقالت الرحمن عبد بنت لعمرة ذلك
 الناس كان لقد سلم و عليو الله صلى الله لرسول قيل ذلك بعد كان فلما قالت بقي بما وتصدقوا لثلاث ادخروا سلم و عليو الله صلى الله رسول فقال سلم و عليو

 ثلاث بعد الضحايا لحوم عن نهيت قالوا قال كما أو ذلك وما سلم و عليو الله صلى الله رسول فقال الأسقية منها ويتخذون الودك منها ويجملون بضحاياىم ينتفعون
 الموطأ في مالك رواه) المدينة قدموا مساكين قوما بالدافة يعني وادخروا وتصدقوا فكلوا عليكم دفت التي الدافة اجل من نهيتكم إنما سلم و عليو الله صلى الله رسول فقال
 (الأضاحي لحوم إدخار اب باب



 Dua bentuk ibadah yang berbeda tetapi outcome yang diharapakannya sama 

yaitu pribadi-pribadi yang melaksanaan kedua ibadah tersebut menjadi pribadi yang 

memiliki kepedulian sosial yang tinggi bahkan mampu melakukan transformasi 

(perubahan) yang berdampak baik di tengah-tengah kehidupan masyarakat.    

 Sebagai misal karakter ith’aam ath-tha’am diwujudkan dalam penghimpunan 

dana secara rutin setiap bulan dari para alumni haji kemudian bersinergi dan 

berkolaborasi dengan stakeholder lainnya baik pemerintah, civil society atau ormas 

keagamaan, dan kelompok masyarakat lainnya dengan menyelenggarakan kegiatan-

kegiatan atau memperkuat daya dorong dan daya jangkau program-program terutama 

yang sedang dikerjakan oleh pemerintah dalam percepatan penurunan angka stunting 

seperti pemenuhan gizi keluarga baik yang bersifat kuratif (pengobatan) maupun 

preventif (pencegahan). Bisa juga dengan membiayai kegiatan pelatihan keterampilan 

bagi orang-orang yang tidak mempunyai penghasilan tetap atau bahkan menganggur 

seperti cukur rambut, kemudian diberikan modal untuk membuka usahanya sendiri 

sehingga bisa hidup mandiri bahkan bisa menghidupi keluarganya, maka cara ini 

merupakan bagian dari ith’aam ath-tha’aam yang dapat menghantarkan ke surga. 

Karena itu manakala seorang pulang haji lalu dia berusaha untuk memberdayakan 

orang di sekitarnya dengan harta atau keahlian yang dimilikinya termasuk bagian dari 

ith’aam ath-tha’aam, memberikan kail untuk memancing penghasilan sehingga 

beroleh makanan kemandirian, dan hal itu akan menambah keberkahan rejeki yang 

diperolehnya (ma naqasha maalun min shodaqotin bal yazdad, tidak akan berkurang 

harta karena sedekah sebaliknya akan bertambah).   Perlu disadari juga terutama para 

alumni haji yang kaya, uangnya yang berlebih itu semestinya tidak dibayarkannya 

untuk melakukan haji yang kesekian kalinya tapi dia investasikan, misalnya untuk 

membiayai dana pendidikan siswa miskin, mahasiswa miskin sehingga dalam 

beberapa tahun ke depan akan lahir generasi anak bangsa dan keluarga yang cerdas 

dan terbebas dari kemiskinan. Itulah yang dimaksud dengan ith’aam ath-tha’aam.  

        

 ، لا اله الا الله، الله اكبر الله اكبر، ولله الحمداكبر الله  الله اكبر الله اكبر

Hadirin kaum muslimin wal muslimat yang berbahagia 

 Salah satu cerita shufi malah menyebutkan bahwa kemabruran haji itu dapat 

diperoleh dengan tidak berhaji. Itu ditutrnkan pertamakali oleh Abdullah bin Mubarak 

dalam kisahnya bahwa dia diberitahu pada suatu tahun orang berhaji demikian 

melimpah ruah tetapi yang diterima hajinya sebagai haji mabrur oleh Allah SWT 



hanya beberapa gelintir orang saja. Diantara yang sedikit itu adalah seorang yang 

tidak pergi haji tetapi tercatat di sisi Allah seorang yang meraih haji mabrur. Dicarilah 

orang itu berhari-hari oleh Abdullah bin Mubarak. Tatkala ditemukan sang peraih haji 

hanya merasa aneh bagaimana mungkin ia meraih kemabruran tanpa berhaji? Setelah 

didesak oleh Abdullah bin Mubarak apa yang dilakukannya selama musiam haji tahun 

itu. Dia berkata,”saya tidak pergi haji tapi saya nyaris pergi haji. Saya kumpulkan 

uang puluhan tahun untuk pergi haji dan saya hendak pergi haji tahun ini. Ketika 

hendak berangkat haji saya diberitahu bahwa tetangga-tetangga saya yang miskin itu 

ditimpa musibah penyakit mewabah. Saya pun batalkan pergi haji saya berikan uang  

yang semula untuk pergi haji itu buat pengobatan dan makanan saudara-saudara saya 

yang miskin itu. 

 Cerita di atas bukanlah hadis Nabi saw, tetapi spirit cerita itu mendapatkan 

dukungan ayat al-Qur‟an surah al-Baqarah (2) ayat 177 ketika Allah berfirman: 

ٱلِلَِّ وَٱلۡيَ وۡمِ لَّيۡسَ ٱلۡبَِِّ أَن تُ وَلُّواْ وُجُوىَكُمۡ قِبَلَ ٱلۡمَشۡرِقِ وَٱلۡمَغۡرِبِ وَلَٰكِنَّ ٱلۡبَِِّ مَنۡ ءَامَنَ بِ 
ئِٓكَةِ وَٱلۡكِتَٰبِ وَٱلنَّبِيِّ  كِيَْ    ٱلۡأٓخِرِ وَٱلۡمَلَٰ نَ وَءَاتَى ٱلۡمَالَ عَلَىٰ حُبِّوِ  ذَوِي ٱلۡقُرۡبََٰ وَٱلۡيَ تَٰمَىٰ وَٱلۡمَسَٰ

وَٱلۡمُوفُونَ بِعَهۡدِىِمۡ إِذَا  وَٱبۡنَ ٱلسَّبِيلِ وَٱلسَّائٓلِِيَْ وَفِ ٱلرّقِاَبِ وَأَقاَمَ ٱلصَّلَوٰةَ وَءَاتَى ٱلزَّكَوٰةَ 
 وَأُوْلَٰئِٓ 

ْۖ
 وَٱلصَّٰبِِيِنَ فِ ٱلۡبَأۡسَآءِ وَٱلضَّرَّآءِ وَحِيَْ ٱلۡبَأۡسِِۗ أُوْلَٰئِٓكَ ٱلَّذِينَ صَدَقُواْ

ْۖ
هَدُواْ كَ ىُمُ عَٰ

 ٱلۡمُت َّقُونَ 
Bukanlah mengahadapkan wajahmu kea rah timur dan barat itu suatu kebajikan, 

tetapi sesungguhnya kebajikan itu ialah beriman kepada Allah hari kemudian, 

malaikat-malaikat, kitab-kitab, nabi-nabi dan memberikan harta yang dicintainya 

kepada kerabatnya, anak-anak yatim, orang-orang miskin, musafir (yang memerlukan 

pertolongan) dan orang-orang yang meminta-minta;dan (memerdekakan) hamba 

sahaya,mendidirkan shalat dan menunaikan zakat; dan orang-orang yang menepati 

janjinya apabila ia berjanji, dan orang-orang yang sabar dalam kesempitan, 

penderitaan dan dalam peperangan. Mereka itulah orang-orang yang benar 

(imannya); dan mereka itulah orang-orang yang bertakwa. 

 

 Sebagaimana diketahui kata mabrur seakar dengan kata al-birru yang 

disebutkan ayat di atas. Mabrur berasal dari kata barra yabirru birran fahuwa baarun 

wadzaaka mabruurun. Jika al-birru itu dimaknai sebagai kebajikan maka mabrur itu 

orang yang diluruskan oleh Alah hatinya untuk senantiasa dalam kebajikan. Ayat di 

atas sama sekali tidak menyebutkan menyebutkan kata haji tetapi ayat di atas 

menyebutkan bahwa kebajikan, keimanan, mendermakan harta terbaik kepada 



sesama, menegakkan shalat, tunaikan zakat secara istiqamah, memelihara janji, 

senantiasa bersabar saat diuji Allah sebagai orang yang benar imannya yang mereka 

dilabeli orang yang bertaqwa. Jika saat orang yang berhaji disuruh Allah untuk 

berbekal taqwa, orang pelaku kebajikan ini sudah dicap muttaqin oleh Allah. Dalam 

konteks inilah bagi siapapun yang tidak pergi haji atau bukan alumni dapat 

berkontribusi dalam perubahan menuju peradaban yang berlandaskan pada kepedulian 

sehingga terjadi perbaikan sosial. Wallahu a’lam bish showab. 

 Dari keseluruhan urain di atas kiranya terjelaskan bahwa haji mabrur 

adalah haji dengan kualitas transformatif. Yaitu kualitas haji seseorang yang di 

dalam dirinya ada nilai-nilai perubahan menuju perbaikan. Suatu kualitas yang 

diperlukan oleh bangsa ini. 

 

 

 لَا اِلَوَ اِلاَّ اللهُ وَاللهُ اكَْبَ رْ، اللهُ اكَْبَ رْ وَلِله اَلْْمَْدُ. اللهُ اكَْبَ رْ اللهُ اكَْبَ رْ 

الْاَحْزَابَ وَحْدَهْ وَلَا اَلْْمَْدُ لِله الَّذِىْ وَحْدَهْ صَدَقَ وَعْدَهْ وَ نَصَرَ عَبْدَهُ وَاَعَزَّ جُنْدَهْ وَىَزَمَ  
نََ حَوْلَ وَلَا قُ وَةَ اِلاَّ بِِلِله. أَشْهَدُ أَنْ لَا إِلٰوَ إِلاَّ اُلله وَحْدَهُ لَا شَريِْكَ لَوُ وَأَشْهَدُ اَنَّ سَيِّدَ 

 مَُُمَّدًا عَبْدُهُ وَرَسُوْلوُُ.

نْزِ الرَّحْمَةِ وَعَلٰى اٰلِو وَصَحْبِوِ وَمَنْ وَالَاهُ. اللّٰهُمَ فَصَلِّ وَسَلِمْ عَلٰى سَيِّدِنََ مَُُمَّدٍ صَاحِبِ كَ  
 أَمَا بَ عْدُ،

بَدَأَ فِيْوِ  فَ يَا ايَ ُّهَا النَّاسُ اِت َّقُوا اَلله فِيْمَا أَمَرَ وَانْ تَ هُوْا عَمَّا نَ هَى وَاعْلَمُوْا أَنَّ اَلله أَمَركَُمْ بَِِمْرٍ  
وِ وَقاَلَ تَ عَالََ إِنَّ اَلله وَمَلآئِكَتَوُ يُصَلُّوْنَ عَلَى النَّبِ يآ ايَ ُّهَا بنَِ فْسِوِ وَثَ نََ بَِلآئِكَتِوِ بقُِدْسِ 

 الَّذِيْنَ آمَنُ وْا صَلُّوْا عَلَيْوِ وَسَلِّمُوْا تَسْلِيْمًا.

ئِكَ الَلّهُمَّ صَلِّ عَلَى سَيِّدِنََ مَُُمَّدٍ صَلَّى اُلله عَلَيْوِ وَسَلَّمَ وَعَلَى آلِ سَيِّدِنََ مَُُمَّدٍ وَعَلَى انَبِْيآ 
 وَرُسُلِكَ وَمَلآئِكَةِ الْمُقَرَّبِيَْْ وَارْضَ 



وَعَلِيٍ وَعَنْ بقَِيَّةِ الصَّحَابةَِ وَالتَّابِعِيَْْ  اللَّهُمَّ عَنِ الْْلَُفَاءِ الرَّاشِدِيْنَ أَبَِ بَكْرٍ وَعُمَر وَعُثْمَان 
يْنِ وَارْضَ عَنَّا مَعَهُمْ بِرَحْمتَِكَ يََ أَرْحَمَ الرَّاحِ  يْمِيَْْ. وَتََبِعِى التَّابِعِيَْْ لََمُْ بِِِحْسَانٍ إِلََ يَ وْمِ الدِّ

هُمْ وَالْامَْوَاتِ اللهُمَّ اغْفِرْ للِْمُؤْمِنِيَْْ وَالْمُؤْمِنَاتِ وَالْمُسْلِمِ   يَْْ وَالْمُسْلِمَاتِ اَلَاحْيآءِ مِن ْ

دِيَّةَ  رْكَ وَالْمُشْركِِيَْْ وَانْصُرْ عِبَادَكَ الْمُوَحِّ سْلَامَ وَالْمُسْلِمِيَْْ وَأَذِلَّ الشِّ وَانْصُرْ  الَلّهُمَّ أَعِزِّ الِْْ
يْنَ وَاخْذُلْ مَنْ خَذَلَ الْمُسْلِمِيَْْ  يْنِ وَأَعْلِ كَلِمَاتِكَ مَنْ نَصَرَ الدِّ رْ أَعْدَائَكَ أَعْدَاءَ الدِّ وَ دَمِّ

يْنِ.  إِلََ يَ وْمِ الدِّ

هَ  ا وَمَا الَلّهُمَّ ادْفَعْ عَنَّا الْبَلَاءَ وَالْوَبَِءَ وَالزَّلَازِلَ وَالْمِحَنَ وَسُوْءَ الْفِتََِ وَالْمِحَنِ، مَا ظَهَرَ مِن ْ
 يَّا خآصَّةً وَسَائِرِ الْبُ لْدَانِ الْمُسْلِمِيَْْ عآمَّةً يََ رَبَّ الْعَالَمِيَْْ. بَطَنَ، عَنْ بَ لَدِنََ اِنْدُنيِْسِ 

نْ يَا حَسَنَةً وَفِِ الْْخِرَةِ حَسَنَةً وَقِنَا عَذَابَ النَّارِ.   ربَ َّنَا آتنِاَ فِِ الدُّ

 كُوْنَنَّ مِنَ الْْاَسِريِْنَ. عِبَادَاِلله ! ربَ َّنَا ظلََمْنَا انَْ فُسَنَا وَإِنْ لََْ تَ غْفِرْ لنََا وَتَ رْحَمْنَا لنََ 

هٰى عَنِ الْفَخْشآءِ وَالْمُنْكَرِ وَالْب َ  حْسَانِ وَإِيْتآءِ ذِى الْقُرْبََ وَيَ ن ْ غْيِ إِنَّ اَلله يََْمُرُنََ بِِلْعَدْلِ وَالِْْ
مْ وَاشْكُرُوْهُ عَلَى نعَِمِوِ يَزِدكُْمْ وَلَذكِْرُ اِلله يعَِظُك مُْ لَعَلَّكُمْ تَذكََّرُوْنَ وَاذكُْرُوا اَلله الْعَظِيْمَ يَذْكُركُْ 

 أَكْبَ رْ. 

 وَالسَّ                                                 لَامُ عَلَ                                                 يْكُمْ وَرَحْمَ                                                 ةُ اِلله وَبَ ركََاتُ                                                  وُ 

 

 

 

 


